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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Model merupakan contoh, acuan, ragam dari sesuatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan, sedangkan model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di 

kelas. Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat 

juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 
Pembelajaran yang bernaung dalam teori kontruktivis adalah kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi 

dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling 

membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi hakikat sosial 

dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran 

kooperatif (Trianto, 2007:41). 

Pembelajaran kooperatif memerlukan pendekatan pembelajaran melalui 

penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan 

kondisi belajar guna mencapai tujuan bersama. Tiap kelompok terdiri atas 4-5 
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anggota yang heterogen berdasarkan kemampuan akademik, jenis kelamin 

dan ras. Ada 5 unsur pembelajaran kooperatif yaitu saling ketergantungan 

akuntabilitas individu, keterampilan antarpersonal, peningkatan interaksi 

tatap muka dan pemrosesan. Menurut Holubec (dalam Nurhadi dan Senduk, 

2004:60) pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Siswa bekerja dalam tim (team) untuk menuntaskan tujuan belajar. 
2. Tim terdiri atas siswa-siswa yang mempunyai tingkat keberhasilan tinggi, 

sedang, dan rendah. 
3. Bila memungkinkan tim merupakan campuran suku, budaya dan jenis 

kelamin. 
4. Sistem penghargaan diorientasikan baik pada kelompok maupun individu. 

 
Nurulhayati (dalam Rusman, 2010:205) mengatakan bahwa tidak semua kerja 

kelompok bisa dianggap cooperatif learning. Untuk mencapai hasil yang 

diharapkan, maka terdapat lima unsur model pembelajaran gotong royong 

yang harus diterapkan, yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, dan evaluasi 

perkelompok.  

 
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang memiliki 

latar belakang dan kondisi yang berbeda untuk bekerja saling bergantung satu 

sama lain atas tugas-tugas bersama sehingga mereka belajar untuk 

menghargai satu sama lain meskipun mereka berbeda ras, budaya, kelas sosial 

maupun kemampuan. Menurut Dzaqi (2009:5) pembelajaran kooperatif 

memiliki keunggulan sebagai berikut: 

1. Siswa tidak tergantung pada guru, sehingga menambah kepercayaan 
kemampuan berpikir sendiri, menenemukan berbagai informasi dari 
berbagi sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 
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2. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dan menerima ide 
orang lain, serta menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan 
balik. 

3. Membantu siswa untuk menyadari akan segala keterbatasannya serta 
menerima segala perbedaan. 

4. Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 
5. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk 

mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif. 
6. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil). 
7. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. 

 
 

Selain memiliki keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki 

kelemahan sebagai berikut: 

1. Untuk siswa yang memiliki kelebihan, siswa akan merasa terhambat oleh 
siswa yang memiliki kemampuan kurang, sehingga mengganggu iklim 
kerjasama dalam kelompok. 

2. Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kelompok. Namun guru 
perlu menyadari bahwa hasil yang diharapkan adalah prestasi setiap siswa. 

3. Keberhasilan dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok 
memerlukan periode waktu yang cukup panjang. Hal ini tidak mungkin 
tercapai dengan sekali-sekali menerapan strategi ini. 

4. Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang sangat 
penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang 
hanya didasarkan kepada kemampuan individual. Oleh karena itu selain 
siswa belajar bekerjasama, siswa juga belajar membangun kepercayaan 
diri. 

 
Cooperative learning tipe STAD merupakan model pembelajaran yang paling 

sederhana dan paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 2009:143). STAD dapat 

digunakan pada siswa berbagai usia dan pada semua mata pelajaran. Model 

ini cocok digunakan pada pelajaran yang tidak menimbulkan kontroversi 

contohnya pada sains. 
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Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut 

Rusman (2010:215) sebagai berikut: 

1. Penyampaian tujuan dan motivasi 

 Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Pembagian kelompok 

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, setiap kelompoknya terdiri 

atas 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas 

dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik. 

3. Presentasi dari guru 

 Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta 

pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi motivasi 

siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses 

pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan atau 

masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga 

tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, 

tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 

4. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 

 Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama 

tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, 
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dorongan, dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri 

terpenting dari STAD. 

5. Kuis (evaluasi) 

 Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja 

masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual dan 

tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa 

secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami 

bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap 

soal, misalnya 3,2,1 dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa. 

6. Penghargaan prestasi tim  

 Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan 

angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 

keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru. 

 
Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan 

melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut (Trianto, 2009:71-72): 

1. Menghitung skor individu 

Tabel 1. Pengitungan Perkembangan Skor Individu 

No Nilai Tes Skor Perkembangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Lebih dari 10 pon di bawah skor dasar 
10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 
Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 
Pekerjaan sempurna 
 (tanpa memperhatikan skor dasar) 

  0 poin 
10 poin 
20 poin 
30 poin 
30 poin 

        Skor awal didasarkan pada nilai KKM di sekolah yaitu 70 
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       2.  Menghitung skor kelompok 

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 

anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor 

perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah 

anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan 

kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Penghitungan Perkembangan Skor Kelompok 

No Rata-rata Skor Kualifikasi 
1. 
2. 
3. 
4. 

0   ≤ Nk ≤ 5 
6   ≤ Nk ≤ 15 
16 ≤ Nk ≤ 20 
21 ≤ Nk ≤ 30 

Tim yang buruk 
Tim yang baik (Good Team) 
Tim yang baik sekali (Great Team) 
Tim yang istimewa (Super Team) 

Nk = point peningkatan kelompok  

Nk = Jumlah poin peningkatan setiap anggota kelompok 

                                      Banyaknya anggota kelompok 

 
3. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat, guru 

memeberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok 

sesuai dengan prestasinya. 

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat 

saling mendukung, membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan 

yang diajarkan oleh gurunya. Para siswa melakukan diskusi setelah gurunya 

menyampaikan materi pembelajaran. Di dalamnya akan timbul interaksi satu 

sama lain akan berkomunikasi untuk mendiskusikan pelajaran yang tengah 

berlangsung. Penghargaan yang akan diberikan juga memotivasi siswa untuk 

belajar dan bekerjasama agar timnya mendapatkan skor yang tinggi. 
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Walaupun mereka belajar bersama namun pada saat kuis mereka punya 

tanggung jawab individual (Slavin, 2009:12). 

 
B. Aktivitas Belajar 

 
Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam proses belajar agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. Pengajaran yang efektif adalah 

pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri (Hamalik, 2004:171). Melalui aktivitas, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

 
Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau informasi. 

Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pengalaman belajar siswa harus 

dapat mendorong agar siswa beraktivitas melakukan sesuatu. Aktivitas tidak 

dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas 

yang bersifat psikis seperti aktivitas mental (Sanjaya, 2009:170). Aktivitas 

fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, 

bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau 

hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah, 

jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam 

rangka pengajaran (Rohani, 2004:6). 

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu 

yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu 



16 
 

peristiwa yang terjadi dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam 

proses belajarnya. Dengan melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan 

pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat dan 

mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas 

belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004:12). 

 
Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam 

berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa 

sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah 

kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk berbeda. Atau siswa akan bertanya, 

mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam berbuat 

siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik, 

diagram, intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi 

partisipasi yang aktif, maka ia memiliki ilmu/pengetahuan itu dengan baik 

(Slameto, 2003:36). 

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan serangkaian dari proses kegiatan pembelajaran untuk untuk 

menunjang prestasi belajar. Adapun aktivitas siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kegiatan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung, yang terdiri atas aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat/ide. 
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C. Penguasaan Konsep 

 
Penguasaan berasal dari kata kuasa yang berarti kemampuan/kesanggupan 

(untuk berbuat sesuatu), sedangkan definisi penguasaan adalah kemampuan 

menyerap arti dari materi suatu bahan yang dipelajari. Penguasaan bukan 

hanya sekedar mengingat mengenai apa yang pernah dipelajari tetapi 

menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan berbagai proses kegiatan mental 

sehingga lebih bersifat dinamis (Arikunto, 2003:115).  

 
Konsep menurut Dahar (1996:79) merupakan batu-batu pembangunan 

berfikir (building block) Konsep juga merupakan dasar bagi proses-proses 

mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Adapun 

woordruff (dalam Yusran, 2003:6) mengidentifikasi konsep sebagai suatu 

gagasan/ ide yang relatif sempurna dan bermakna, suatu pengertian tentang 

suatu objek, produk objek yang berasal dari cara seorang membuat pengertian 

terhadap objek-objek/benda-benda melalui pengalamannya. Sedangkan 

Rosser (dalam Dahar, 1996:80) mengemukakan konsep adalah suatu abstraksi 

yang mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, 

atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama.  

Slameto (1991:137) menyatakan bahwa: “Apabila sebuah konsep telah 

dikuasai oleh siswa, kemungkinan siswa dapat menggolongkan apakah 

contoh konsep yang dihadapi sekarang termasuk dalam golongan konsep 

yang sama ataukah golongan konsep yang lain, mengenal konsep lain dalam 

memecahkan masalah serta memudahkan siswa untuk mempelajari konsep-

konsep ini.” 
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Adapun ciri-ciri konsep menurut Dahar (dalam Wulandari, 1996:80) antara 

lain: 

a. Konsep timbul dari hasil pengalaman manusia dengan lebih dari satu 

benda, peristiwa, atau fakta. Konsep merupakan suatu generalisasi dari 

fakta-fakta tersebut. 

b. Konsep adalah hasil berpikir abstrak manusia dari fakta-fakta tersebut. 

c. Suatu konsep dapat dianggap kurang tepat disebabkan timbulnya fakta-

fakta baru, oleh Karena itu konsep dapat mengalami perubahan. 

Kemampuan penguasaan konsep siswa merupakan hasil belajar dalam 

kecakapan kognitif, yaitu kemampuan untuk menyatakan kembali konsep 

atau prinsip yang telah dipelajari atau bisa disebut juga kemampuan 

intelektual. Menurut Anderson dan Mahjardi (2000:67-68), ranah kognitif 

terdiri atas 6 jenis perilaku sebagai berikut : 

1. Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta, peristiwa, 

pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode. 

2.  Understand  mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 

3. Apply mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaidah untuk 

meghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4. Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian– 

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 
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5. Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. 

6. Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Penguasaan konsep pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan 

evaluasi. Menurut Thoha (1994:1) evaluasi merupakan kegiatan yang 

terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh 

kesimpulan. Menurut Arikunto (2003:25), salah satu manfaat evaluasi bagi 

siswa adalah untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai pelajaran 

secara menyeluruh. 

Instrumen atau alat ukur yang bisa digunakan dalam evaluasi adalah tes. 

Menurut Arikunto (2003:53) tes merupakan alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan–

aturan yang sudah ditentukan. Adapun bentuk instrumen dari penilaian tes 

adalah uraian objektif, uraian non objektif dan portofolio serta unjuk kerja.  

Tes untuk mengukur berapa banyak atau berapa persen tujuan pembelajaran 

dicapai setelah satu kali pertemuan adalah postes atau tes akhir. Sebelum 

memulai pelajaran guru mengadakan pretes atau tes awal. Kegunaan tes ini 

ialah untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam memperbaiki rencana 

pembelajaran. Dalam hal ini hasil tes tersebut dijadikan umpan balik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. (Daryanto, 1999:195-196). 

 


